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Abstrak
 

Pendahuluan: Kerut nasolabialis merupakan salah satu tanda penuaan yang mudah dikenali pada bagian

tengah wajah. Bagi sebagian orang, perubahan pada wajah dapat memberikan efek samping pada

komunikasi, daya tarik dan kepercayaan diri. Tehnik non-invasif yang ada saat ini masih memberikan efek

samping yang cukup serius. Akupunktur sudah digunakan secara luas untuk terapi kecantikan termasuk

rejuvenasi wajah untuk peremajaan kulit serta dikenal efektif dan minimal efek samping dalam mengurangi

kerutan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perubahan garis kerut nasolabialis setelah tindakan

akupunktur untuk facial rejuvenation.

Metode: Penelitian ini disusun dengan desain quasi eksperimental atau disebut juga one group pretest-

postest design yang melibatkan 25 orang partisipan. Seluruh pasien yang memenuhi kriteria akan menerima

terapi yang sama berupa akupunktur manual sebanyak tiga kali seminggu selama dua minggu. Akupunktur

dilakukan pada titik akupunktur ST36. Akupunktur pada wajah dilakukan menggunakan teknik penetrating

needling yaitu dari tepi superior arcus zygomaticus melewati ST2 ke arah LI20, pada os zygomaticum

melewati ST3 ke arah pertengahan kerut nasolabialis, pada tepi inferior arcus zygomaticum melewati SI18

ke arah ST4, ST7 ke arah ST4, serta di titik ashi pada kulit temporal kepala di sepanjang tepi batas rambut

pada m.temporoparietalis. Luaran yang dinilai adalah perubahan panjang kerut nasolabialis dalam

millimeter, perubahan wrinkle severity rating scale, serta perubahan global aesthetic improvement scale.

Luaran akan dinilai pada saat sebelum terapi, setelah akhir terapi, follow-up dua minggu dan follow-up 4

minggu setelah akhir terapi.

Hasil: Panjang kerut nasolabialis berkurang setelah terapi dengan rerata perubahan sebesar 37,34%.

Terdapat perbaikan satu tingkat pada skala wrinkle severity rating scale (WSRS) setelah terapi. Pada skala

global aesthetic improvement scale (GAIS) terdapat perbaikan dua sampai tiga tingkat setelah terapi.

Kesimpulan: Garis kerut nasolabialis mengalami perbaikan setelah mendapatkan terapi akupunktur manual

untuk facial rejuvenation.

......Introduction:. Nasolabial fold are one of the most recognizable signs of aging in the midface. For some

people, facial changes can have side effects on communication, attractiveness and self-confidence. The

existing non-invasive techniques still have serious side effects. Acupuncture has been used widely for

beauty therapy including facial rejuvenation for skin rejuvenation and is known to be effective and have

minimal side effects in reducing wrinkles. The aim of this study was to determine the changes in nasolabial

fold after manual acupuncture for facial rejuvenation.

Methods: This study is designed as a quasi experimental or also called as one group pretest-postest design

involving 25 participants. Eligible patients will receive the same manual acupuncture therapy three times a

week for two weeks. Manual acupuncture is performed at acupuncture point ST36. At face, acupuncture is

performed using the penetrating needling technique, from the superior edge of the arcus zygomaticus

through ST2 towards LI20, on the zygomaticum through ST3 towards the middle of the nasolabial fold, on
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the inferior edge of the arcus zygomaticum through SI18 towards ST4, ST7 towards ST4, and at ashi point

on the scalp along the temporal hairline at the m.temporoparietalis.. The outcome are nasolabial length

changes measured in millimeters, changes in wrinkle severity rating scale, and changes in global aesthetic

improvement scale. The outcome will be evaluated at baseline, post therapy, two-week and four-weeks

follow-up post therapy.

Results: The length of nasolabial fold decreased after therapy with a mean change of 37.34%. There was one

level improvement on the wrinkle severity rating scale (WSRS) after therapy. On the global aesthetic

improvement scale (GAIS) there is an improvement of two to three levels after therapy

Conclusion : Nasolabial fold improved after receiving manual acupuncture therapy for facial rejuvenation.


